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Abstrak 

Imunisasi merupakan salah satu upaya meningkatkan kesehatan anak dengan cara pencegahan pada penyakit 

menular yang efektif dan efisien. Di Indonesia, program imunisasi dasar diberikan kepada bayi untuk melindungi 

mereka dari penyakit yang dapat menimbulkan morbiditas dan mortalitas tinggi, seperti difteri, tetanus, dan 

hepatitis B. Meskipun pemerintah telah menggalakkan program imunisasi, tingkat kepatuhan orang tua, 

khususnya ibu, dalam memberikan imunisasi dasar kepada bayi masih menjadi tantangan. Di Puskesmas Jatiasih 

tahun 2025 menunjukkan bahwa belum semua inunisasi pada bayi mencapai target cakupan, diduga adanya 

kaitannya dengan pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar. Tujuan penelitian ini untu mengetahui ada tidaknya 

hubungan antara pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar terhadap kepatuhan imunisasi dasar bayi di Puskesmas 

Jatiasih. Metode Penelitian ini Observational analitik dengan pendekatan Cross sectional dan menggunakan teknik 

simple random sampling. Responden dalam penelitian ini adalah 100 responden ibu yang melakukan imunisasi di 

Puskesmas Jatiasih 2025. Pengukuran pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar menggunakan kuesioner dan 

pengukuran kepatuhan ibu dalam pemberian imunisasi dasar menggunakan buku KMS. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah uji Chi Square. Hasil uji Chi Square digunakan untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu 

tentang imunisasi dasar terhadap kepatuhan ibu dalam pemberian imunisasi. Hasil analisis diperoleh p = 0,013 (P 

< 0,05) yang berarti terdapat hubungan antara pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar terhadap kepatuhan 

imunisasi dasar bayi di Puskesmas Jatiasih. Disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan ibu 

tentang imunisasi dasar terhadap kepatuhan imunisasi dasar bayi di Puskesmas Jatiasih, dimana pengetahuan ibu 

yang baik tentang imunisasi dasar memicu ibu untuk patuh dalam pemberian imunisasi. 

Kata Kunci: Pengetahuan Ibu tentang Imunisasi, Kepatuhan Pemberian Imunisasi 

 

Abstract 

Immunization is one of the efforts to improve child health through the prevention of infectious diseases in an 

effective and efficient way. In Indonesia, the basic immunization program is provided to infants to protect them 

from diseases that can cause high morbidity and mortality, such as diphtheria, tetanus, and hepatitis B. Although 

the government has promoted the immunization program, parental compliance, especially mothers, in providing 

basic immunization to infants remains a challenge. In Jatiasih Health Center in 2025, not all immunizations for 

infants have reached the target coverage, which is suspected to be related to the mother's knowledge of basic 

immunization. This study aims to determine whether there is a relationship between the mother's knowledge of 

basic immunization and compliance in administering basic immunization to infants at the Jatiasih Health Center. 

This research uses an observational analytic method with a cross-sectional approach and simple random 

sampling technique. The respondents in this study were 100 mothers who had their infants immunized at the 

Jatiasih Health Center in 2025. The measurement of the mother's knowledge about basic immunization was done 

using a questionnaire, and the measurement of compliance in administering basic immunization was done using 

the KMS book. The data analysis technique used was the Chi Square test. The results of the Chi Square test were 

used to determine the relationship between the mother's knowledge of basic immunization and her compliance in 

administering immunization. The analysis results obtained a p-value of 0.013 (P < 0.05), indicating a relationship 

between the mother's knowledge of basic immunization and her compliance in administering basic immunization 

to infants at the Jatiasih Health Center. It can be concluded that there is a relationship between the mother's 

knowledge of basic immunization and compliance in administering basic immunization to infants at the Jatiasih 

Health Center, where better knowledge about basic immunization encourages mothers to comply with 

immunization administration. 
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PENDAHULUAN 

Masalah kesehatan saat ini menjadi perhatian 

di dunia. Salah satu masalah utama dalam bidang 

kesehatan adalah masalah pada kesehatan anak di 

seluruh dunia, terutama di negara berkembang. 

Angka Kematian Bayi (AKB) masih tergolong cukup 

tinggi di seluruh dunia, angkanya dapat mencapai 

lebih dari 10 juta kematian berdasarkan data 

UNICEF. Bayi dan anak akan menjadi generasi 

penerus bangsa, tingkat kesehatan bayi perlu untuk 

diperhatikan. Salah satu upaya yang yang dapat 

dilakukan untuk menjadikan generasi yang sehat 

adalah dengan mengurangi tingkat morbiditas dan 

mortalitas pada anak. Selain itu, upaya kesehatan 

yang konsisten diperlukan (Herawati & Cahyawati, 

2023). 

Di Indonesia, fokus pembangunan kesehatan 

saat ini adalah pada upaya preventif dan promotif 

tanpa mengabaikan kuratif dan rehabilitatif. Program 

imunisasi merupakan salah satu upaya preventif yang 

dilakukan pemerintah. Ini juga merupakan salah satu 

bukti komitmen pemerintah untuk mencapai 

indikator target Sustainable Development Goals 

(SDGs), terutama untuk menurunkan angka kematian 

bayi. Pemerintah bertanggung jawab untuk 

memberikan imunisasi dasar lengkap kepada semua 

bayi dan anak, menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 36 Tahun 2009. Untuk mencegah 

timbulnya penyakit yang dapat dicegah dengan 

imunisasi (PD3I), setiap anak berhak mendapatkan 

imunisasi dasar sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 12 Tahun 2017, menetapkan bahwa 

setiap bayi usia 0-11 bulan harus diimunisasi dasar 

lengkap, yang melindungi mereka dari hepatitis B, 

poliomyelitis, tuberkulosis, difteri, pertusis, tetanus, 

pneumonia dan meningitis yang disebabkan oleh flu 

burung tipe b (Hib), dan campak (Herawati & 

Cahyawati, 2023). 

Imunisasi merupakan salah satu upaya 

meningkatkan kesehatan anak dengan cara 

pencegahan pada penyakit menular yang efektif dan 

efisien. Di Indonesia, program imunisasi dasar 

diberikan kepada bayi untuk melindungi mereka dari 

penyakit yang dapat menimbulkan morbiditas dan 

mortalitas tinggi, seperti difteri, tetanus, dan hepatitis 

B. Meskipun pemerintah telah menggalakkan 

program imunisasi, tingkat kepatuhan orang tua, 

khususnya ibu, dalam memberikan imunisasi dasar 

kepada bayi masih menjadi tantangan (WHO, 2021). 

Imunisasi dapat membantu meningkatkan 

kesehatan ibu dan anak dan mencegah penyakit 

menular yang berbahaya. Imunisasi adalah upaya 

untuk secara aktif menumbuhkan atau meningkatkan 

kekebalan seseorang terhadap suatu penyakit 

sehingga mereka tidak akan sakit atau hanya 

mengalami sakit ringan setelah terkena penyakit 

tersebut. Imunisasi dasar adalah upaya memberikan 

kekebalan tubuh pada bayi dan anak-anak dengan 

memperkenalkan vaksin untuk mencegah penyakit 

menular berbahaya seperti polio, difteri, dan campak. 

Program ini terbukti efektif dalam mengurangi angka 

kematian dan morbiditas pada bayi. Pengetahuan ibu 

memainkan peran kunci dalam memastikan bahwa 

bayi menerima imunisasi tepat waktu dan lengkap 

(Hanifah et al., 2023). 

Berdasarkan data dari WHO Unicef pada tahun 

2019 ditemukan jumlah kelahiran hidup di dunia 

adalah sebanyak 139.677.000 dari total populasi 

sebanyak 7.586.000.000 bayi, yang selamat sebanyak 

135.636.000.  Dari populasi tersebut jumlah kasus 

difteri sebanyak 16.651.000, pertussis 153.631.000, 

polio 104.000, tetanus 15.103.000. Dari data 

tersebut, populasi  target yang di vaksinasi adalah 

BCG 89%, DTP 1 90%, DTP 3 86%, HepB 42%, 

Hib3 72%, pol 3 85%, ini menandkan target 

vaksinasi belum mencapai 100% (UNICEF, 2019). 

Di Indonesia, tercapainya cakupan imunisasi 

universal anak (UCI) yang tinggi dan merata adalah 

salah satu indikator keberhasilan program imunisasi 

di Indonesia. UCI didefinisikan sebagai keadaan di 

mana minimal 80% bayi di bawah 1 tahun diberi 

imunisasi dasar (IDL) di seluruh desa atau kelurahan. 

Desa atau kelurahan yang mencapai UCI merupakan 

indikator pemerataan dan kualitas pelayanan 

kesehatan. Jika cakupan imunisasi dasar pada bayi 

dan balita kurang, dikhawatirkan akan terjadi 

berbagai wabah penyakit yang menyebabkan banyak 

anak sakit, cacat, atau bahkan meninggal. Beberapa 

faktor, salah satunya usia ibu dan tingkat 

pengetahuan ibu dapat memengaruhi hasil imunisasi 

yang kurang dari target (Herawati & Cahyawati, 

2023). 

Hasil studi yang dilakukan oleh Hanka (2021), 

menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang 

imunisasi sangat berpengaruh terhadap keputusan 

mereka dalam memberikan imunisasi kepada anak. 

Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai 

manfaat dan jadwal imunisasi cenderung lebih patuh 

dalam mengikuti program imunisasi yang dianjurkan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa adanya 

pemahaman yang baik mengenai imunisasi dapat 

meningkatkan kepatuhan orang tua dalam membawa 

anak untuk mendapatkan vaksinasi. Di sisi lain, 

kurangnya pengetahuan ibu tentang imunisasi dapat 

berakibat pada rendahnya tingkat kepatuhan dalam 

pemberian imunisasi. Beberapa studi menunjukkan 

bahwa informasi yang tidak memadai atau salah 

tentang imunisasi dapat menyebabkan keraguan atau 

ketidakpastian di kalangan orang tua, sehingga 

menghambat mereka untuk mengikuti jadwal 

imunisasi yang telah ditentukan (Hanka & Surjono, 

2021). 

Berdasarkan survei pendahuluan yang 

dilakukan peneliti terhadap data cakupan imunisasi 

bayi di Puskesmas Jatiasih tahun 2025 menunjukkan 

bahwa belum semua inunisasi pada bayi mencapai 

target cakupan. Terdapat beberapa imunisasi yang 

belum tercapai target terutama pada imunisasi 

lanjutan. Selain itu, dari survey yang dilakukan 

peneliti di lokasi Puskesmas Jatiasih sarana informasi 

seperti brosur atau poster tentang imunisasi belum 

dipahami sepenuhnya oleh masyrakat. Hal ini dapat 

menyebabkan ibu tidak tahu tentang imunisasi. Hasil 

wawancara dengan beberapa ibu juga menunjukkan 

bahwa banyak ibu masih tidak tahu manfaat, waktu 

pemberian, dan jenis vaksin yang harus diberikan 

kepada bayinya. Oleh karena itu, penelitian tentang 

pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar bayi 

terhadap kepatuhan imunisasi dasar bayi harus 

dilakukan. Maka peneliti tertarik untuk meneliti 

apakah pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar 

lengkap mempunyai hubungan terhadap kepatuhan 
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dalam imunisasi dasar pada bayi di Puksesmas 

Jatiasih. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain cross-

sectional dengan data primer yaitu pengisian 

kuesioner pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar 

dan buku KMS untuk mengetahui kepatuhan ibu 

dalam pemberian imunisasi. Responden dalam 

penelitian ini adalah 100 responden ibu yang 

melaksanakan imunisasi di Puskesmas Jatiasih. 

Pengetahuan ibu tentang imunisasi diukur dengan 

menggunakan kuesioner dan dikategorikan baik, 

cukup, dan tidak baik, sedangkan kepatuhan ibu 

dalam pemberian imunisasi diukur menggunakan 

buku KMS dan kemudian  dikategorikan patuh dan 

tidak patuh. Kuesioner pengetahuan ibu tentang 

imunisasi dasar merujuk dari penelitian Pratiwi pada 

tahun 2017. 

Hubungan antara pengetahuan ibu tentang 

imunisasi dasar di analisis menggunakan uji Chi 

Square. Nilai p<0.05 digunakan untuk menentukan 

level signifikansi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden yang ikut serta dalam penelitian ini 

adalah responden yang mengikuti kegiatan imunisasi 

di Puskesmas Jatiasih.  

Data distribusi responden penelitian 

berdasarkan karakteristik di Puskesmas Jatiasih dapat 

dilihat pada table 1,2, dan 3 dibawah ini. 

 

Tabel 1. Distribusi responden bersdasarkan 

karakteristik usia 
Usia 

(tahun) 

Frekuensi (n = 

Responden) 

Persentase (%) 

17-25 19 19% 

26-35 70 70% 

36-45 11 11% 

Total 100 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukkan 

bahwa karakteristik responden berdasarkan usia 

didapatkan hasil responden paling banyak berusia 26-

35 tahun yaitu sebanyak 70 responden (70%). 

 

Tabel 2. Distribusi responden bersdasarkan 

karakteristik pendidikan 
Variabel Frekuensi (n = 

Responden) 

Persentase (%) 

SMP 1 1% 

SMA 66 66% 

Perguruan 

Tinggi 

33 33% 

Total 100 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukkan 

bahwa karakteristik responden berdasarkan 

pendidikan didapatkan hasil pendidikan responden 

paling banyak adalah SMA yaitu sebanyak 66 

responden (66%). 

 

Tabel 3. Distribusi responden bersdasarkan 

karakteristik pekerjaan 
Pekerjaan Frekuensi (n = 

Responden) 

Persentase 

(%) 

Tidak 56 56% 

Bekerja 

PNS 5 5% 

Wiraswasta 8 8% 

Karyawan 

Swasta 

31 31% 

Total 100 100% 

 

Berdasarkan Tabel 3 diatas menunjukkan 

bahwa karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 

didapatkan hasil pekerjaan responden paling banyak 

adalah tidak bekerja yaitu sebanyak 56 responden 

(56%). 

Data distribusi responden berdasarkan variabel 

yang diteliti yaitu pengetahuan ibu tentang imunisasi 

dan kepatuhan pemberian imunisasi dapat dilihat 

pada tabel 4 dan 5 dibawah ini. 

 

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Imunisasi 

Dasar 
Tingkat 

Pengetahuan 

Frekuensi (n = 

Responden) 

Persentase 

(%) 

Baik 57 57% 

Cukup 42 42% 

Tidak Baik 1 1% 

Total 100 100% 

 

Hasil pengumpulan data terkait pengetahuan 

ibu tentang imunisasi dasar didapatkan pada Tabel 4 

diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki tingkat pengetahuan baik, yaitu sebanyak 

57 responden (57%). 

 

Tabel 5. Tingkat Kepatuhan Ibu dalam Pemberian 

Imunisasi 
Tingkat 

Kepatuhan 

Frekuensi (n = 

Responden) 

Persentase 

(%) 

Patuh 60 60% 

Tidak Patuh 40 40% 

Total 100 100% 

 

Hasil pengumpulan data terkait kepatuhan ibu 

dalam pemberian imunisasi didapatkan pada Tabel 5 

diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

patuh dalam pemberian imunisasi dasar, yaitu 

sebanyak 60 responden (60%). 

Hasil perhitungan uji statistik Chi Square 

untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang 

imunisasi dasar terhadap kepatuhan dalam pemberian 

imunisasi dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Uji analisis Chi Square antara 

pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar 

dengan kepatuhan dalam pemberian 

imunisasi 

Pengetahuan 

Kepatuhan P Value 

Patuh Tidak Patuh  

N % N %  

Baik 41 41% 16 16% 

0,013 

Cukup 19 19% 23 23% 

Tidak 

Baik 

0 0% 1 1% 

Total 60 60% 40 40% 
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Berdasarkan Tabel 6 diatas, hasil perhitungan 

uji statistik Chi Square dengan menggunakan 

aplikasi SPSS, didapatkan bahwa dari tabulasi silang 

yaitu nilai p = 0,013 < 0,05, maka terdapat hubungan 

antara pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar 

dengan kepatuhan ibu dalam pemberian imunisasi di 

Puskesmas Jatiasih. 

 

Pembahasan 

Hasil analisis uji Chi Square menunjukkan 

nilai p<0,05 yang berarti bahwa terdapat hubungan 

antara pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar 

terhadap kepatuhan dalam pemberian imunisasi di 

Puskesmas Jatiasih. 

Menurut asumsi peneliti, kepatuhan ibu sangat 

dipengaruhi dengan pengetahuan ibu dalam 

pemberian imunisasi. Hal ini dikarenakan faktor 

faktor yang mempengaruhi kepatuhan dalam 

pemberian imunisasi salah satunya adalah tingkat 

Pendidikan dan  pengetahuan ibu tentang imunisasi 

dasar. 

Hubungan antara pengetahuan ibu tentang 

imunisasi dasar dan kepatuhan dalam pemberian 

imunisasi dasar sangat signifikan. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismail 

et al. (2023), yang menunjukkan bahwa pengetahuan 

ibu, sikap, dan kepercayaan terhadap imunisasi 

memiliki hubungan yang erat dengan kelengkapan 

imunisasi dasar pada bayi. Ibu yang memiliki 

pengetahuan yang baik tentang imunisasi lebih 

cenderung mematuhi jadwal imunisasi yang telah 

ditetapkan (Ismail et al., 2023). 

Pengetahuan terkait imunisasi meliputi 

pemahaman tentang jenis-jenis imunisasi, jadwal 

pemberian imunisasi, serta manfaat dan potensi 

risiko yang terkait dengan imunisasi. Pada penelitian 

ini, peneliti berasumsi bahwa ibu yang memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai imunisasi 

cenderung lebih patuh dalam mengikuti jadwal 

imunisasi anak-anak mereka. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Suwartin et al. yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara pengetahuan ibu dan ketepatan pemberian 

imunisasi dasar pada balita (p = 0,000), serta 

menekankan pentingnya pengetahuan ibu dalam 

memastikan kelengkapan imunisasi pada bayi 

(Suwartin et al., 2022). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan pengetahuan ibu memiliki peran 

pada peningkatan kepatuhan imunisasi. 

Upaya peningkatan pengetahuan ibu tentang 

imunisasi dapat dilakukan melalui pendidikan 

kesehatan yang efektif. Program-program edukasi 

yang diselenggarakan oleh fasilitas kesehatan atau 

melalui media sosial dapat menjadi sarana yang 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang 

imunisasi. Hidayat et al. (2023) menegaskan 

pentingnya dukungan dari tenaga kesehatan dan 

penyuluhan yang tepat guna membantu ibu 

memperoleh informasi yang akurat dan dapat 

diandalkan mengenai imunisasi. 

Kepatuhan ibu dalam pemberian imunisasi 

dasar merupakan salah satu indikator utama dalam 

mengukur keberhasilan program imunisasi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan ibu 

dalam pemberian imunisasi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk pengetahuan, sikap, 

dukungan keluarga, dan akses terhadap fasilitas 

kesehatan. Penelitian oleh Novianda & Bagus (2020) 

menunjukkan bahwa sebagian besar ibu belum 

menunjukkan perilaku yang optimal dalam 

memenuhi jadwal imunisasi anak, yang menandakan 

perlunya intervensi yang lebih kuat dalam 

meningkatkan kepatuhan imunisasi. 

Faktor-faktor seperti pengetahuan ibu, sikap 

terhadap imunisasi, dan dukungan dari tenaga 

kesehatan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

pemberian imunisasi. Sembiring et al. (2020) 

mengungkapkan bahwa ibu yang memiliki sikap 

positif terhadap imunisasi, serta didukung oleh 

keluarga dan tenaga kesehatan, cenderung lebih 

patuh dalam mengikuti jadwal imunisasi. Dukungan 

keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendorong ibu untuk memenuhi jadwal imunisasi 

yang telah ditentukan  (Sembiring, 2020). 

Upaya dalam meningkatkan kepatuhan ibu 

dalam pemberian imunisasi salah satu hal yang 

penting adalah mengembangkan program pendidikan 

yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan ibu 

tetapi juga mengubah sikap mereka terhadap 

imunisasi. Apriyani dan Noviyani (2025) 

menekankan bahwa peningkatan pengetahuan dan 

sikap ibu dapat dicapai melalui pendekatan promosi 

kesehatan yang efektif. Dengan demikian, upaya 

untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang 

imunisasi dasar harus menjadi prioritas dalam 

program kesehatan masyarakat untuk meningkatkan 

kepatuhan imunisasi (Apriyani, 2025). 

Penelitian oleh Sembiring et al. (2020) 

menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara tingkat pengetahuan ibu dan kepatuhan 

mereka dalam pemberian imunisasi, dengan p-value 

< 0,05. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pengetahuan ibu tentang imunisasi, semakin tinggi 

pula tingkat kepatuhan mereka dalam memberikan 

imunisasi pada anak. Temuan ini menggarisbawahi 

bahwa pentingnya peningkatan pengetahuan ibu 

sebagai upaya untuk meningkatkan kepatuhan 

imunisasi. 

 

SIMPULAN 

Terdapat hubungan antara pengetahuan ibu 

tentang imunisasi dasar dengan kepatuhan dalam 

pemberian imunisasi dasar di Puskesmas Jatiasih. 
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